ABSTRAK

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia. Antibiotika
adalah obat andalan untuk mengatasi masalah tersebut. Penyediaan dan penggunaan
antibiotika yang tidak rasional merupakan masalah yang serius karena dapat
menyebabkan resistensi kuman dan menyebabkan tingginya biaya obat. Evaluasi
penggunaan obat dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran tingkat
penggunaan obat pada waktu atau daerah tertentu, seperti wilayah, negara atau
rumah sakit. Penelitian deskriptif non analitik dengan data retrospektif telah
dilakukan untuk menggambarkan pola konsumsi antibiotika dengan metode
ATC/DDD pada RSUD Kab. Bantul Periode Januari — Juni Tahun 2017. Hasil
penelitian menunjukan kuantitas pola konsumsi jenis antibiotika pada rawat jalan
di RSUD Kab. Bantul periode Januari hingga Juni tahun 2017 adalah antibiotika
yang paling banyak digunakan adalah Amoksisilin (27,04%), terdapat perubahan
pola konsumsi yaitu peningkatan penggunaan antibiotika Amoksisilin pada awal
periode sebesar 3,36% hingga diakhir periode sebesar 35,45% dan penurunan
penggunaan antibiotika Siprofloksasin pada awal periode sebesar 36,67% hingga
diakhir periode sebesar 15,90%. Kuantitas pola konsumsi jenis antibiotika pada
rawat inap di RSUD Kab. Bantul periode Januari hingga Juni tahun 2017 adalah
yang paling banyak digunakan adalah Seftriakson (29,64%), terdapat perubahan
pola konsumsi yaitu peningkatan penggunaan antibiotika Amoksisilin pada awal
periode sebesar 3,73% hingga diakhir periode sebesar 33,99% dan penurunan
penggunaan antibiotika Seftriakson pada awal periode sebesar 39,75% hingga
diakhir periode sebesar 27,24%. Kesesuaian jenis antibiotika dengan Formularium
Nasional Tahun 2017 adalah 100%. Persentase antibiotika berdasarkan nama
generik yang masuk dalam segmen DU90% adalah 34,62%. Jenis antibiotika
berdasarkan nama generik yang masuk dalam segmen DU90% adalah Amoksisilin
(25,005%), Sefiksim (17,358%), Siprofloksasin (15,135%), Seftriakson (14,109%),
Isoniazida (5,820%), Azitromisin (4,558%), Sefotaksim (3,953%), Levofloksasin
(3,322%) dan Rifampisin (1,893%). Total biaya konsumsi antibiotika pada RSUD
Kab. Bantul Periode Januari — Juni Tahun 2017 adalah sebesar Rp332.913.914,49



